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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan 
pelanggan pada Yammie Hotplate di Mall Grand Galaxy Park, Bekasi. Latar belakang dari 
penelitian ini adalah pentingnya kualitas produk sebagai faktor utama dalam 
mempertahankan dan meningkatkan kepuasan pelanggan, khususnya dalam industri 
kuliner yang sangat kompetitif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 83 responden yang merupakan 
pelanggan Yammie Hotplate. Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi linier sederhana, serta uji koefisien determinasi 
(R²) dan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,402 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai R square sebesar 0,182 menunjukkan 
bahwa kualitas produk mampu menjelaskan variasi kepuasan pelanggan sebesar 18,2%, 
sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, maka 
semakin tinggi pula tingkat kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, pihak manajemen 
Yammie Hotplate disarankan untuk terus menjaga dan meningkatkan kualitas produk guna 
mempertahankan loyalitas pelanggan. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Kepuasan Pelanggan, 
 

Abstract 

This research aims to determine the influence of product quality on customer satisfaction at 
Yammie Hotplate, Mall Grand Galaxy Park, Bekasi. The background of this study lies in the 
importance of product quality as a key factor in maintaining and increasing customer 
satisfaction, especially in the highly competitive food and beverage industry. 
The research employs a quantitative method with a survey approach. Data were collected 
through questionnaires distributed to 83 respondents who are customers of Yammie 
Hotplate. The analysis techniques used include validity and reliability tests, normality test, 
simple linear regression analysis, coefficient of determination (R²), and t-test. 
The results show that product quality has a positive and significant effect on customer 
satisfaction. This is evidenced by the regression coefficient value of 0.402 and a significance 
level of 0.000 (< 0.05). The R square value of 0.182 indicates that product quality explains 
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18.2% of the variation in customer satisfaction, while the remaining percentage is explained 
by other factors not examined in this study. 
It is concluded that the better the product quality offered, the higher the level of customer 
satisfaction. Therefore, the management of Yammie Hotplate is advised to maintain and 
improve product quality in order to retain customer loyalty. 
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PENDAHULUAN  
Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompleks, kualitas produk 

menjadi faktor krusial dalam membentuk loyalitas konsumen serta menciptakan keunggulan 
kompetitif, terutama di industri makanan dan minuman. Konsumen modern tidak hanya 
mempertimbangkan harga, tetapi juga menilai produk berdasarkan nilai tambah dan 
kualitas pengalaman yang diberikan, seperti rasa, tampilan, kebersihan, dan aspek 
kesehatan. Tren global menunjukkan bahwa masyarakat semakin sadar akan kualitas bahan 
baku dan estetika penyajian, sementara kemajuan teknologi informasi membuat ulasan 
konsumen bersifat publik dan cepat memengaruhi persepsi merek.  

Di Indonesia, industri kuliner tumbuh pesat dengan persaingan tinggi, menuntut 
restoran untuk menghadirkan produk berkualitas tinggi secara konsisten. Yammie Hotplate, 
dengan menu mie dan konsep penyajian modern menggunakan hotplate, menawarkan 
pengalaman unik bagi segmen anak muda, namun menghadapi tantangan dalam menjaga 
konsistensi kualitas produk yang berdampak pada kepuasan pelanggan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan di 
Yammie Hotplate Cabang Grand Galaxy Park Kota Bekasi dengan responden pelanggan 
yang telah membeli minimal satu kali, melalui pengumpulan data pada bulan Mei 2025.  

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu 
manajemen pemasaran, praktis untuk membantu manajemen meningkatkan kualitas produk 
dan strategi layanan, serta akademik sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. Rumusan 
masalah penelitian meliputi pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan dan 
tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk yang disajikan, dengan tujuan 
mengidentifikasi dan menganalisis hubungan tersebut guna memperkuat daya saing dan 
loyalitas konsumen. 
 

LANDASAN TEORI 
Kajian teori dalam penelitian ini menjadi landasan ilmiah untuk memahami 

hubungan antara kualitas produk sebagai variabel independen dan kepuasan pelanggan 
sebagai variabel dependen. Kualitas produk menurut Kotler dan Keller (2016) adalah 
kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya, mencakup daya tahan, keandalan, 
kemudahan penggunaan, dan nilai tambah untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, 
sementara Tjiptono (2019, 2020) menekankan bahwa kualitas mencakup kemampuan produk 
memenuhi atau melebihi harapan konsumen, baik dari aspek fungsional maupun emosional. 
Garvin (dalam Harvard Business Review) menambahkan bahwa persepsi konsumen sangat 
menentukan standar kualitas. Indikator kualitas produk mencakup kinerja, fitur, keandalan, 
kesesuaian spesifikasi, daya tahan, kemudahan perbaikan, estetika, dan kualitas yang 
dipersepsikan, yang dapat diaplikasikan pada produk kuliner seperti Yammie Hotplate. 

Kepuasan pelanggan merupakan evaluasi kognitif dan respon emosional terhadap 
pengalaman penggunaan produk, terbentuk ketika kualitas produk, layanan, dan nilai yang 
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diterima sesuai atau melebihi ekspektasi konsumen (Tjiptono, 2020, 2023; Zeithaml & Bitner, 
2022). Indikator kepuasan pelanggan meliputi kesesuaian harapan dan kenyataan, kualitas 
produk, harga, pelayanan, pengalaman emosional, niat untuk kembali, dan tingkat keluhan. 
Hubungan antara kualitas produk dan kepuasan pelanggan dijelaskan melalui Expectation-
Confirmation Theory (Bhattacherjee, 2020), yang menyatakan bahwa kepuasan muncul 
ketika performa produk memenuhi atau melebihi ekspektasi awal. 

Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan pengaruh signifikan kualitas 
produk terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan, seperti pada J.CO Donuts & Coffee 
(Sapriani, 2021), Wardah Surabaya (Aisyah, 2021), restoran cepat saji di Jakarta (Wibowo, 
Wicaksono, & Sugiyanto, 2022), serta usaha kuliner Ayam Geprek (Lestari, 2020). Meski 
demikian, studi sebelumnya belum banyak meneliti konteks kuliner modern dengan konsep 
penyajian unik seperti hotplate. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kualitas 
produk terhadap kepuasan pelanggan di Yammie Hotplate Mall Grand Galaxy Park, dengan 
kerangka berpikir bahwa kualitas produk yang memenuhi atau melebihi ekspektasi 
konsumen—terkait rasa, kebersihan, penyajian visual, tekstur, dan kesesuaian harga—akan 
meningkatkan kepuasan, yang selanjutnya mendorong loyalitas dan rekomendasi. Variabel 
independen (X) adalah kualitas produk, sedangkan variabel dependen (Y) adalah kepuasan 
pelanggan yang diukur melalui kepuasan keseluruhan, kesesuaian harapan dan kenyataan, 
niat pembelian ulang, dan kesediaan memberikan rekomendasi. Hipotesis penelitian 
dirumuskan sebagai berikut:  
H₀ menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan kualitas produk terhadap kepuasan 
pelanggan, sedangkan  
H₁ menyatakan terdapat pengaruh signifikan kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan 
di Yammie Hotplate. 

 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal untuk menganalisis pengaruh kualitas produk (X) terhadap kepuasan pelanggan (Y). 
Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 5 poin, 
yang disebarkan kepada 83 responden pelanggan Yammie Hotplate, ditentukan dengan 
metode purposive sampling dari populasi 500 pelanggan aktif. Kuesioner mengukur 
variabel independen melalui indikator rasa, penyajian, kebersihan, bahan baku, dan 
penampilan produk, serta variabel dependen melalui pemenuhan harapan, niat pembelian 
ulang, dan kesediaan memberikan rekomendasi (Sugiyono, 2004; Bryman, 2023). 

Data primer diperoleh langsung dari responden, sedangkan data sekunder 
bersumber dari literatur, jurnal, dan dokumen relevan. Validitas instrumen diuji dengan 
korelasi Pearson Product Moment (r hitung > r tabel pada α = 0,05), dan reliabilitas diuji 
menggunakan Cronbach’s Alpha (≥ 0,70) untuk memastikan konsistensi pengukuran 
variabel (Sugiyono, 2019). 

Sebelum analisis regresi linier sederhana, dilakukan uji asumsi klasik meliputi 
normalitas (Kolmogorov-Smirnov dan P-P Plot), serta heteroskedastisitas (metode Glejser 
dan scatterplot) untuk memastikan model bebas bias dan efisien. Analisis regresi linier 
sederhana digunakan untuk menilai pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan 
pelanggan dengan persamaan Y = a + bX + e.  

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi parsial (Sig. < 0,05), sedangkan koefisien 
determinasi (R²) mengukur kontribusi kualitas produk dalam menjelaskan variasi kepuasan 
pelanggan. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan memberikan data yang akurat dan 
representatif untuk memahami hubungan kualitas produk dan kepuasan pelanggan di 
Yammie Hotplate, sekaligus memberikan kontribusi empiris bagi strategi pemasaran di 
bisnis kuliner modern. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 83 responden yang merupakan pelanggan aktif Yammie 

Hotplate di Mall Grand Galaxy Park, Bekasi, sebagai sampel untuk mengukur persepsi 
terhadap kualitas produk dan kepuasan pelanggan melalui kuesioner skala Likert. Yammie 
Hotplate merupakan merek utama PT Citra Rasa, perusahaan yang bergerak di bidang 
kuliner dengan konsep mie ayam modern disajikan di atas hotplate, yang ditujukan untuk 
remaja, dewasa muda, mahasiswa, pekerja kantoran, serta keluarga kelas menengah (PT 
Citra Rasa, 2024).  

Produk unggulan mencakup berbagai menu mie, rice hotplate, side dish, dan 
minuman kekinian, dengan keunggulan kompetitif berupa penyajian unik, variasi topping 
yang beragam, interior outlet yang Instagramable, harga terjangkau, serta promosi digital 
melalui platform pemesanan online dan media sosial (Yammie Hotplate, 2024). Sistem 
layanan semi self-service memungkinkan pelanggan memesan di kasir dan menerima 
makanan di meja, sedangkan strategi pemasaran menitikberatkan pada digital marketing, 
program loyalti, serta kerja sama dengan food vlogger (Kotler & Keller, 2022).  

Cabang-cabang Yammie Hotplate telah tersebar di berbagai kota besar, dan lokasi 
penelitian dipilih di Grand Galaxy Park, Bekasi, karena memiliki penjualan stabil dan basis 
pelanggan yang kuat, sehingga dianggap representatif untuk penelitian ini. Visi perusahaan 
adalah menjadi brand lokal mie hotplate terkemuka di Indonesia, sementara misi mencakup 
penyajian cita rasa inovatif, pelayanan prima, pengembangan distribusi berbasis teknologi 
digital, dan pemberdayaan mitra usaha melalui sistem waralaba serta pelatihan 
kewirausahaan (PT Citra Rasa, 2024).  

Struktur organisasi outlet terdiri dari Store Manager, Asisten Manajer, Supervisor 
Dapur, Supervisor Layanan, Koki utama dan asisten, Kasir & Admin, serta Pelayan, yang 
masing-masing bertanggung jawab atas operasional outlet, kualitas produk, pelayanan 
pelanggan, pengelolaan kasir, dan kebersihan, sehingga menjamin pengalaman bersantap 
yang optimal bagi pelanggan (Yammie Hotplate, 2024). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Deskriptif Variabel 
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif terhadap 83 responden, diperoleh gambaran sebagai 
berikut: 
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap kualitas 
produk Yammie Hotplate cukup tinggi, dengan nilai minimum 52, maksimum 75, rata-rata 
64,29, dan standar deviasi 5,565, menunjukkan penyebaran data yang moderat di sekitar 
nilai rata-rata. Sementara itu, kepuasan pelanggan memiliki skor minimum 39, maksimum 
60, rata-rata 50,19, dan standar deviasi 5,249, yang menandakan tingkat kepuasan yang 
relatif tinggi dan distribusi data yang homogen. Secara keseluruhan, temuan ini 
mencerminkan persepsi pelanggan yang positif terhadap produk Yammie Hotplate, dengan 
tanggapan yang konsisten dan berada dalam batas wajar, sehingga data ini dianggap 
representatif dan reliabel untuk dianalisis lebih lanjut melalui regresi linier serta pengujian 
hipotesis. 

1. Uji Validitas  
Tabel 2 Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X) 

 

Sumber: SPSS VERSI 25 

Pengujian validitas terhadap kuesioner variabel kualitas produk Yammie Hotplate 
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria bahwa butir 
pernyataan dianggap valid apabila nilai r hitung ≥ r tabel (0,217 pada taraf signifikansi 5% 
dengan 83 responden). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator X1–X15 
memiliki r hitung lebih besar dari 0,217 dan nilai signifikansi 0,000–0,001, sehingga 
memenuhi kriteria validitas. Indikator dengan korelasi tertinggi adalah X8 (r = 0,625) yang 
terkait dengan “Menjaga kualitas makanan hingga sampai ke meja”, sementara indikator 
terendah X15 (r = 0,364) tetap valid. Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa semua item 
kuesioner dapat secara akurat merepresentasikan variabel kualitas produk, meliputi aspek 
rasa, penyajian, desain, dan pengalaman konsumsi, sehingga layak digunakan untuk tahap 
pengujian reliabilitas dan analisis hubungan antarvariabel selanjutnya. 

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Kepuasaan Pelanggan (Y) 
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Sumber : SPSS VERSI 25 

Uji validitas untuk variabel kepuasan pelanggan dilakukan menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment dengan kriteria r hitung ≥ r tabel (0,217 pada df = 81 dan taraf 
signifikansi 5%). Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator Y1–Y12 valid, dengan nilai r 
hitung di atas 0,217 dan signifikansi 2-tailed < 0,05. Indikator tertinggi adalah Y3 (r = 0,747), 
menunjukkan kontribusi paling kuat dalam mengukur kepuasan pelanggan, sedangkan 
indikator terendah Y11 (r = 0,243) tetap valid. Temuan ini menegaskan bahwa kuesioner 
telah mampu merepresentasikan persepsi responden secara akurat terhadap tingkat 
kepuasan pelanggan Yammie Hotplate, sehingga instrumen layak digunakan untuk tahap 
pengujian reliabilitas dan analisis hubungan antarvariabel selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 
Tabel 4 Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Produk (X) 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk 15 item 
pernyataan sebesar 0,819, yang menandakan instrumen berada dalam kategori reliabel. Hal 
ini mengindikasikan bahwa seluruh butir pertanyaan memiliki konsistensi internal yang 
tinggi dan dapat dipercaya untuk mengukur variabel secara menyeluruh. Dengan nilai 
reliabilitas di atas 0,8, instrumen dianggap layak digunakan untuk analisis lanjutan, 
termasuk uji regresi, korelasi, maupun pengujian hipotesis. Dengan demikian, kuesioner 
penelitian ini terbukti valid dan reliabel sebagai alat ukur untuk mengumpulkan data yang 
representatif. 

Tabel 5 Uji Reliability Kepuasan Pelanggan (Y) 
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Sumber : SPSS VERSI 25 

Berdasarkan output yang diperoleh, diketahui bahwa: Nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0,792 untuk 12 item pernyataan termasuk dalam kategori cukup reliabel atau 
mendekati sangat reliabel. Artinya, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga dapat dipercaya dalam mengukur variabel 
yang diteliti secara akurat. Instrumen ini dapat digunakan untuk proses analisis data lebih 
lanjut, seperti uji regresi atau uji hipotesis lainnya, karena telah memenuhi syarat reliabilitas. 

3. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 6 Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data residual dari model regresi terdistribusi 
secara normal, yang merupakan salah satu prasyarat dalam analisis regresi linier klasik. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-
S) Test, yang menguji kesesuaian distribusi residual terhadap distribusi normal. Berdasarkan 
hasil uji normalitas diperoleh informasi sebagai berikut: 

a. Jumlah data (N) = 83 

b. Rata-rata residual (mean) = 0.000 

c. Standar deviasi residual = 4.748 

d. Nilai statistik Kolmogorov-Smirnov = 0.063 

e. Nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) = 0.200 
Nilai signifikansi sebesar 0.200 > 0.05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara distribusi residual dengan distribusi normal. Artinya, residual model 
regresi terdistribusi normal secara statistik, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 

Kesimpulan ini memberikan dasar yang kuat bahwa model regresi yang dibangun 
dapat digunakan secara valid untuk tahap analisis selanjutnya, seperti uji linearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan pengujian hipotesis. Kesesuaian terhadap asumsi normalitas juga 
memperkuat keandalan hasil estimasi parameter regresi yang akan diperoleh. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 7 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah varians residual pada model 
regresi bersifat konstan, karena ketidakkonsistenan dapat mengganggu validitas estimasi 
parameter. Metode yang digunakan adalah analisis scatterplot dengan mengamati pola 
penyebaran antara residual studentized dan nilai prediksi standar. Hasil scatterplot 
menunjukkan bahwa titik-titik tersebar acak di sekitar garis horizontal nol, tanpa pola 
sistematis seperti melebar, menyempit, atau melengkung, serta distribusi titik relatif 
simetris. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 
heteroskedastisitas, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Kesesuaian asumsi ini 
memperkuat reliabilitas model dan memberikan dasar yang sahih untuk melanjutkan 
pengujian hipotesis baik parsial maupun simultan. 

 

 

5. Uji Linearitas 
Tabel 8 Uji Linearitas 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel 
independen dan dependen dalam model regresi bersifat linear, yang merupakan asumsi 
dasar analisis regresi. Pengujian dilakukan pada hubungan antara variabel Kualitas Produk 
(X) dan Kepuasan Pelanggan (Y) menggunakan analisis ANOVA. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai signifikansi Linearity sebesar 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan 
hubungan linear signifikan antara kedua variabel, sementara nilai Deviation from Linearity 
sebesar 0,397 (> 0,05) menegaskan tidak adanya penyimpangan signifikan dari pola linear. 
Dengan demikian, hubungan antara Kualitas Produk dan Kepuasan Pelanggan bersifat 
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linear dan signifikan secara statistik, sehingga model regresi memenuhi asumsi linearitas 
dan valid untuk digunakan dalam analisis pengaruh antar variabel. 

6. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
1. Persamaan Regresi  

Tabel 9 Uji Analisis Regresi Sederhana 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh Kualitas 
Produk (X) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). Hasil pengujian menunjukkan nilai konstanta 
sebesar 24,357, yang merepresentasikan dasar kepuasan pelanggan tanpa pengaruh variabel 
kualitas produk. Koefisien regresi variabel Kualitas Produk sebesar 0,402 mengindikasikan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kualitas produk diikuti peningkatan 0,402 
satuan pada kepuasan pelanggan. Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (< 0,05) dan t-hitung 
4,239 (> t-tabel) menegaskan bahwa pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan 
Pelanggan signifikan secara statistik, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak. Nilai Beta 
terstandarisasi sebesar 0,426 menunjukkan pengaruh positif dan cukup kuat, sementara VIF 
dan Tolerance masing-masing 1,000 menandakan tidak adanya masalah multikolinearitas. 
Keseluruhan temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi persepsi konsumen terhadap 
kualitas produk, semakin tinggi pula kepuasan pelanggan, serta model regresi linier 
sederhana yang digunakan valid dan memenuhi asumsi untuk analisis lanjutan. 

Tabel 10 Uji t (Parsial) 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Penelitian ini menguji pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Pelanggan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil menunjukkan nilai konstanta sebesar 
24,357, yang mencerminkan tingkat kepuasan dasar tanpa pengaruh kualitas produk, dan 
koefisien regresi sebesar 0,402, yang berarti setiap peningkatan satu satuan kualitas produk 
meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,402 satuan. Nilai t hitung 4,239 dengan 
signifikansi 0,000 (<0,05) menegaskan bahwa pengaruh Kualitas Produk signifikan secara 
statistik, sehingga hipotesis alternatif (H₁) diterima. Koefisien beta terstandarisasi sebesar 
0,426 menunjukkan pengaruh positif yang cukup kuat. Dengan demikian, semakin tinggi 
persepsi konsumen terhadap kualitas produk, semakin tinggi pula kepuasan pelanggan, 
sejalan dengan teori yang menempatkan kualitas sebagai faktor utama dalam membentuk 
pengalaman dan persepsi positif konsumen terhadap produk. 

2. Uji Koefisien Determinasi 
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Tabel 11 Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : SPSS VERSI 25 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, hubungan antara Kualitas Produk 
dan Kepuasan Pelanggan bersifat positif dengan kekuatan sedang, ditunjukkan oleh 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,426. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,182 menunjukkan 
bahwa 18,2% variasi kepuasan pelanggan dapat dijelaskan oleh kualitas produk, sementara 
sisanya 81,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Adjusted R² sebesar 0,171 
menegaskan stabilitas model tanpa overfitting, sedangkan Standard Error of the Estimate 
4,778 menggambarkan deviasi prediksi terhadap nilai aktual. Secara keseluruhan, temuan ini 
menegaskan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan, walaupun kontribusinya belum dominan, sehingga penting untuk tetap 
memperhatikan faktor lain dalam upaya meningkatkan kepuasan konsumen. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, variabel Kualitas Produk terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pada produk Yammie 
Hotplate, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,402. Artinya, setiap 
peningkatan satu satuan dalam persepsi terhadap kualitas produk akan meningkatkan 
kepuasan pelanggan sebesar 0,402 poin, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai signifikansi 
0,000 (< 0,05) menegaskan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik, sehingga hipotesis 
yang menyatakan adanya pengaruh dapat diterima. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,182 
menunjukkan bahwa 18,2% variasi kepuasan pelanggan dijelaskan oleh kualitas produk, 
sementara 81,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga, strategi promosi, 
kualitas layanan, dan karakteristik konsumen.  

Uji asumsi klasik mendukung validitas model, dengan uji normalitas One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,200 (> 0,05), menandakan distribusi residual 
normal, serta uji linearitas melalui ANOVA memperlihatkan hubungan linear signifikan 
antara Kualitas Produk dan Kepuasan Pelanggan (sig. linearitas 0,000, deviasi dari linearitas 
0,397). Validitas instrumen juga terpenuhi, dengan seluruh indikator r hitung ≥ 0,217, 
sedangkan reliabilitas kuesioner terbukti tinggi, ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha 
0,819 untuk kualitas produk dan 0,792 untuk kepuasan pelanggan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti Jihan Sapriani (2021) pada 
J.CO Donuts, Siti Nur Aisyah (2021) pada kosmetik Wardah, dan Suryani (2022), yang 
menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kualitas produk mendorong kepuasan 
konsumen, sementara Prasetyo (2021) menekankan pentingnya elemen tampilan, daya 
tahan, dan rasa. Secara teoritis, hasil ini mendukung Expectation-Confirmation Theory 
Bhattacherjee (2020), yang menyatakan bahwa kepuasan pelanggan terbentuk ketika 
performa produk sesuai atau melebihi ekspektasi. Dengan demikian, kualitas produk 
Yammie Hotplate yang mencakup cita rasa, estetika penyajian, variasi menu, dan visual 
produk memiliki peran krusial dalam menciptakan kepuasan pelanggan, serta mendorong 
loyalitas dan potensi pembelian ulang di masa mendatang. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan Yammie Hotplate di Mall 
Grand Galaxy Park Bekasi, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,402 dan signifikansi 0,000 
(< 0,05), yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan persepsi terhadap kualitas produk 
akan meningkatkan kepuasan pelanggan secara nyata.  

Analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pelanggan secara 
umum berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata 50,19 dari nilai maksimum 60, di mana 
aspek cita rasa, penyajian menarik, dan kesesuaian ekspektasi menjadi dimensi yang paling 
diapresiasi.  

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup responden 
yang terbatas pada konsumen di lokasi tertentu dengan metode accidental sampling 
sehingga belum bisa digeneralisasi, serta fokus hanya pada satu variabel independen 
(kualitas produk) tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti harga, promosi, dan kualitas 
pelayanan. Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diberikan: bagi 
manajemen Yammie Hotplate disarankan untuk terus menjaga dan meningkatkan kualitas 
produk, terutama kelezatan, konsistensi rasa, penyajian, dan variasi menu; bagi peneliti 
selanjutnya disarankan memperluas variabel penelitian termasuk harga, pelayanan, 
promosi, atau citra merek untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif; serta 
bagi akademisi dan praktisi pemasaran, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 
pengembangan strategi pemasaran berbasis kualitas produk sebagai keunggulan 
diferensiatif untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 
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